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ABSTRAK 

 
Nama/NIM :  Ofi Hidayanti/170302017 

Judul Skripsi   :  Minimnya Minat Calon Mahasiswa Memilih 

Prodi Studi Agama-Agama UIN Ar-Raniry 

(Studi di Kelas XII MIA 2 MAN 3 Banda 

Aceh) 

Prodi :  Studi Agama-Agama 

Pembimbing I :  Dra. Suraiya, IT.M.A.,Ph.D 

Pembimbing II :  Nurlaila, M. Ag 

   

           Studi agama-agama merupakan salah satu disiplin ilmu 

pengetahuan yang penting untuk diketahui serta dikaji oleh 

mayarakat Indonesia khususnya calon mahasiswa. Mengkaji studi 

agama-agama merupakan salah satu alternatif untuk mewujudkan 

keharmonisan umat beragama. Namun realitas yang terjadi pada 

prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry mengalami kekurangan 

mahasiswa. Menurut peneliti masalah ini penting untuk diteliti 

lebih dalam. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apa saja 

faktor yang  menyebabkan prodi studi agama-agama UIN Ar-

Raniry kurang diminati oleh masyarakat atau calon mahasiswa. 

Metode penelitian skripsi ini menggunakan metode kualitatif 

berjenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

studi kasus. Hasil penelitian membuktikan bahwa minimnya minat 

calon mahasiswa memilih prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry 

disebabkan karena siswa tidak pernah mengetahui adanya prodi 

studi agama-agama di UIN Ar-Raniry dan tidak memahami makna 

dari studi agama-agama itu sendiri. Kemudian siswa memiliki cita-

cita dan keinginan sendiri dalam hal memilih program studi. Siswa 

tidak pernah mengikuti sosialisasi-sosialisasi prodi studi agama-

agama UIN Ar-Raniry, dan siswa tidak pernah mendapatkan 

motivasi dari orang-orang terdekat mengenai studi agama-agama. 

Sedangkan menurut pihak prodi, masih ada sebagian masyarakat 

yang takut terhadap prodi studi agama-agama karena sebagian 

masyarakat menganggap prodi studi agama-agama dapat 

menjerumuskan seseorang menjadi Atheis dan juga dapat 

mendangkalkan aqidah. Kemudian sosialisasi yang dilakukan prodi 

selama ini masih kurang maksimal dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Dari segi akademik, studi agama-agama sudah berdiri 

dibeberapa uiniversitas diberbagai negara khususnya di Indonesia. 

Karena dianggap salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang spesial 

dan fokus dalam bidangnya. Dapat ditelusuri di Harvard University 

Amerika Serikat yang mendirikan prodi pendidikan agama 

(Religions Study). Dapat juga dilihat di Temple University yang 

mendirikan pendidikan studi agama-agama ditingkat strata satu 

sampai dengan strata tiga. Di Temple University, studi agama-

agama dijadikan satu fakultas yang bernama "Departmen of 

Religious" yaitu fakultas agama. Terdapat beberapa prodi yakni 

Islamic Studies, Jewish, Amerika-Afrika, Buddhist, dan Christian, 

berfokus pada perbandingan interaksi tradisi. Sedangkan di 

Indonesia, prodi studi agama-agama berdiri di UIN Jakarta, UIN 

Yogyakarta, UIN Ampel, IAIN Pontianak, UIN Alauddin, UIN 

Imam Bonjol Padang, dan salah satunya berdiri di UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh.
1
 

  Studi agama-agama merupakan salah satu disiplin ilmu 

yang berusaha membahas problem-problem keagamaan. Menurut 

                                                             

1
Abdul Halim Ilim, Meneropong Masa Depan Studi Agama-Agama Se-

Indonesia, Peper Presentasi dalam Rangka Halal Bihalal Forum Mahasiswa 

Studi Agama-agama Indonesia, FORMASA-1, 19 Juni 2020. 
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Max Muller studi agama-agama atau ilmu perbandingan agama 

adalah salah satu cabang ilmu yang memiliki dasar perbandingan 

yang jujur, ilmiah dan tidak berat sebelah dalam mengkaji agama-

agama. Sedangkan menurut Mukti Ali (bapak perbandingan agama 

Indonesia), ia mendefinisikan bahwa studi agama-agama yang 

sebelumnya disebut ilmu perbandingan agama adalah salah satu 

ilmu yang mempelajarai masalah-masalah agama, hubungan 

agama, dan mempelajari apa saja perbedaan dan persamaan agama 

satu dengan agama yang lain.
2
 

  Studi agama-agama juga memiliki sistematika, metodologi 

dan juga pendekatan dalam mengkaji agama. Mengkaji agama 

secara ilmiah, baik dari segi asal-usul, keyakinan, kepercayaan, dan 

hubungan antara agama satu dengan agama yang lain. Metode 

ilmiah yang digunakan dalam pendekatannya yaitu; teologis (ajaran 

tetang Tuhan), historis (sejarah), fenomenologis (pengalaman), 

sosiologis (memahami masyarakat), antropologis (memahami 

manusia), dan psikologi (memahami perilaku dan mental 

manusia).
3
 Sedangkan objek kajian ilmu ini ada dua yaitu objek 

formal dan objek material, objek kajian materialnya adalah 

mengkaji agama seperti pemikiran, tindakan atau tingkah laku umat 

beragama. Sedangkan objek formalnya adalah mengkaji teori-teori 

                                                             
2
Roro Sri Rejeki Waluyajati, Islam dan Studi Agama-Agama di 

Indonesia, (jurnal: agama dan lintas budaya UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung), vol. 1, No. 1, 2016, hlm 63. 
3
 Ahmad Zarkasi, Metodologi Studi Agama-agama, (jurnal studi lintas 

agama, no:2, (2016), abstrak). 
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yang berkaitan dengan studi agama-agama atau ilmu perbandingan 

agama.
4
 

  Melihat negara Indonesia yang multi agama dan mayoritas 

masyarakatnya Islam, maka perlu mengkaji suatu bidang ilmu yang 

khusus seperti mengkaji studi agama-agama untuk membentuk 

sikap yang terbuka, sikap toleran, sikap menghargai perbedaan, 

menumbuhkan keharmonisan antar umat beragama dan dapat 

menjadi benteng bagi para Oksidentalis untuk melawan para 

Orientalis. Keberadaan prodi studi agama-agama sangat dibutuhkan 

sebagai media akademik yang mampu mencetak mediator 

pendamai konflik agama.
5
 

Dalam agama Islam, terdapat larangan yang cukup tegas 

untuk tidak membeda-bedakan orang lain. Seperti suku, ras, 

bangsa, agama, hingga warna kulit dan lain sebagainya. 

Sebagaimana yang dijelakan dalam QS. Al-Hujarat ayat 13 yang 

artinya, “Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

                                                             
4
 Nurdinah Muhammad, Chairuddin Shabari, M. Husein A. Wahab, Abd. 

Djalil Ya’cob, Burhanuddin Banta, Juwaini M. Saleh, Taslim HM. Yasin, 

Abdullah Sandang, Ilmu Perbandingan agama, hlm 6-7. 
5
Sri Roro Rejeki Waluyajati, Nurani Herlina, Islam dan Studi Agama-

Agama di Indonesia,  (jurnal perbandingan agama fakultas ushuluddin UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung), hlm 72-74. 
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Mengetahui, Maha Teliti”.
6
Secara khusus, arti dari ayat ini telah 

menegaskan tentang pentingnya toleransi, bahwa manusia 

diciptakan untuk saling mengenal. Karena manusia tidak bisa 

hanya hidup sendirian tanpa membutuhkan bantuan orang lain. 

 Prodi studi agama-agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh pastinya tidak terlepas dari visi, misi, 

fungsi serta tujuan untuk mencerdaskan anak bangsa. Dimana 

visinya adalah menjadi prodi yang unggul, inovatif, profesional dan  

berwawasan keagamaan yang luas untuk menyiapkan pakar dan 

praktisi studi agama-agama pada tingkat regional. Sedangkan 

misinya adalah mewujudkan tata pengelolahan kelembagaan 

profesional, mewujudkan prodi yang berkompeten dalam kajian 

studi agama-agama di Indonesia, memiliki kerjasama dengan 

berbagai lembaga penelitian khususnya kajian studi agama-agama 

dalam skala nasional, regional dan internasional. Sedangkan Fungsi 

dan tujuannya adalah, menghasilkan sarjana yang professional di 

bidang studi agama-agama, menghasilkan riset dan konstributif 

bagi studi agama-agama dan penyelesaian konflik agama, 

mewujudkan masyarakat humanis, pluralis, beradat dan toleran, 

menghasilkan masyarakat harmonis, damai. Terwujudnya kerja 

sama lokal, nasional, dan internasional. Terwujudnya layanan yang 

cepat, akurat dan bersahabat.
7
 

                                                             
6
Kementrian Agama RI,  Al-Qura’an Tajwid dan Terjemahannya 

Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Hadist Sahih, PT SYIGMA 

EXAMEDIA ARKANLEEMA Surah Al-Hujarat: 17, hlm 517.  
7
Web Site saa.uinarraniry.ac.id, diakses pada tanggal 12 Juni 2021. 
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 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

menyediakan banyak program studi yang dapat dijadikan suatu 

disiplin ilmu pengetahuan. Dari banyaknya program studi, ada 

beberapa prodi yang sangat eksis dan faforit mahasiswa atau calon 

mahasiswa di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, salah satunya adalah prodi sosiologi agama. Prodi 

sosiologi agama adalah salah satu cabang dari prodi studi agama-

agama. Berdasarkan hasil observasi, prodi sosiologi agama ini baru 

saja didirikan pada tahun 2009/2010. Setiap tahun prodi ini 

manampung ratusan mahasiswa yang harus dibagi menjadi 

beberapa kelas (unit). Namun berbeda dengan prodi studi agama-

agama yang juga berada di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh, prodi ini mengalami kekurangan 

mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi dan juga hasil wawancara 

kepada ketua prodi studi agama-agama, peneliti mendapatkan 

keterangan bahwa selama berdirinya prodi studi agama-agama 

yang sebelumnya bernama ilmu perbandingan agama selalu 

mengalami kurang peminat sehingga jarang mahasiswa yang 

memilih masuk ke prodi tersebut. Selama empat tahun terakhir, 

prodi studi agama-agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Ar-Raniry mengalami minim peminat sehingga menyebabkan 

kurangnya mahasiswa. 

 Jumlah mahasiswa yang memilih masuk ke prodi studi 

agama-agama mengalami turun naik. Angkatan tahun 2017 hanya 

terdapat 27 mahasiswa yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 12 

orang perempuan. Selanjutnya angkatan 2018, hanya terdapat 39 
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mahasiswa yang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 16 orang 

permpuan. Dapat dilihat juga dari angkatan 2019 yang juga hanya 

terdapat 42 mahasiswa. Dan yang terakhir angkatan 2020 yang 

hanya terdapat 14 mahasiswa yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 

7 orang perempuan. Jadi total jumlah mahasiswa prodi studi 

agama-agama dari tahun 2017-2020 hanyaterdiri dari 122 orang 

mahasiswa. Namun ada juga beberapa mahasiswa yang sudah tidak 

melanjutkan studinya di prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry 

dan lebih memilih pindah ke prodi lain atau ingin menjadi 

pengusaha. Karena mahasiswa yang sudah pindah tersebut 

menganggap bahwa prodi studi agama-agama tidak sesuai dengan 

keinginan dan kemapuan diri. Hal ini membuktikan bahwa prodi 

studi agama-agama adalah salah satu prodi yang kurang diminati 

mahasiswa atau calon mahasiswa di UIN Ar-Raniry.
8
 

 Minat merupakan daya tarik yang ditimbulkan oleh objek 

tertentu yang membuat orang merasa senang, bergairahdan 

berkeinginan masuk untukberhubungandengan objek tersebut.
9
 

Menurut Mark sheffel minat terbagi empat, pertama; minat dapat 

dibentuk atau diusahakan bukan hanya berdasarkan watak manusia 

itu sendiri. Kedua; minat dapat disatukan dengan apa yang ingin 

dicapai. Ketiga, minat seseorang karena adanya emosi. Keempat, 

minat dapat membawa niat atau inisiatif kepada kelakuan dan 

                                                             
 8

Rosmanidar, selaku operator prodi Studi Agama-agama UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, 30 Juni 2021. 
9
Yayat Suharyat,Hubungan Antara Sikap, Minat dan Perilaku Manusia, 

(Jurnal Region 1 (3), 1-9, 2019), hlm 9.  
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tempat manusia.
10

 Dalam proses memilih program studi, perlu ada 

minat yang ditanamkan dalam diri calon mahasiswa. Jika calon 

mahasiswa tidak memiliki minat dan perhatian besar terhadap suatu 

program studi, maka calon mahasiswa merasa kesulitan dalam 

menentukan pilihannya.
11

 Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

minat seseorang yaitu pertama; minat yang timbul dari dalam diri, 

yaitu prinsip, cita-cita, kemampuan dan masih banyak lagi. Faktor 

yang kedua; minat yang timbul dari luar diri, seperti orang tua, 

keluarga guru di sekolah, dan teman dekat.
12

 Jadi dapat dipahami 

bahwa berminatnya calon mahasiswa memilih suatu jurusan atau 

prodi yakni harus dipengaruhi oleh dua faktor seperti motivasi dari 

dalam diri calon mahasiswa itu sendiri dan motivasi dari luar yang 

menjadi alat untuk memilih suatu program studi. 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah dari hasil data 

observasi dan wawancara mengenai minimnya minat calon 

mahasiswa memilih prodi studi agama-agama, peneliti tertarik 

meneliti lebih dalam dan kritis lagi apa saja faktor yang 

menyebabkan prodi studi agama-agama Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat UIN Ar-Raniry minim peminat, apakah karena masyarakat 

                                                             
10

Dian Ayu Dea Sari, Faktor Penyebab Rendahnya Minat Siswa 

Mengunjungi Perpustakaan, (Skripsi Pendidikan Agama Islam IAIN Metro, 

2018), hlm 4. 
11

Hawa Malini, Sofiyan, Alpidsyah Putra, Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi Kurangnya Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 

10 LangsaTahun Pelajaran 2018-2019, (jurnal Educatios Studies No. 2 tahun 

2019), hlm 11. 
12

Faizah Anggraeni, Factor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Memilih Jurusan Pendidikan Seni Musik Universitas Negeri Yogyakarta, hlm 3-

4. 



8 
 

atau calon mahasiswa tidak tahu atau tidak memahami makna dari 

studi agama-agama, atau ada faktor-faktor lain?. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana usaha atau strategi prodi studi agama-agama UIN 

Ar-Raniry mangajak mahasiswa atau calon mahasiswa? 

2. Apa saja penyebab prodi studi agama-agama kurang diminati 

calon mhasiswa menurut pihak prodi studi agama-agama? 

3. Apasaja penyebab prodi studi agama-agama kurang diminati 

siswa kelas XII MIA 2 MAN 3 Banda Aceh? 

4. Apa saja upaya yangdilakukan oleh pihak prodi studi agama-

agama kedepan,untuk menumbuhkan minatcalon mahasiswa 

supaya semakin tinggi memilih masuk ke prodi studi agama-

agama? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan: 

a. Untuk mengetahui usaha atau strategi yang sudah 

dilakukan prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry dalam 

upaya mengajak mahasiswa. 

b. Untuk mengetahui penyebab prodi studi agama-agama 

kurang diminati calon mhasiswa menurut pihak prodi studi 

agama-agama. 

c. Untuk mengetahui faktor penyebab prodi studi agama-

agama kurang diminati siswa kelas XII MIA 2 MAN 3 

Banda Aceh. 
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d. Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan 

oleh pihak prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry 

kedepan untuk menumbuhkan minat calon mahasiswa 

supaya semakin tinggi memilih masuk ke prodi studi 

agama-agama? 

 

2. Manfaat 

  Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan referensi masyarakat, mahasiswa dan siswa (calon 

mahasiswa). Manfaat prkatisnya, dengan adanya penelitian ini, 

masyarakat, mahasiswa dan siswa (calon mahasiswa) dapat 

mengenal pentingnya suatu prodi atau jurusan untuk dijadikan 

bagian dari kehidupan dunia akhirat khususnya mempelajari 

studi agama-agama. 

D. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian merupakan konsentrasi terhadap apa yang 

ingin diteliti. Fokus penelitian harus diungkapkan secara eksplisit 

untuk mempermudah peneliti sebelum melaksanakan penelitian 

supaya lebih terarah.
13

 Moleong mengemukakan bahwa fokus 

penelitian sama halnya dengan membatasi penelitian, berfungsi 

untuk mendapatkan serta menentukan tempat penelitian, 

menyempurnakan standar informasi yang diperoleh dari 

                                                             
13

 Husna Amin, Panduan Penulisan Skripsi FakultasUshuluddin dan 

Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh, tahun 2019, hlm 6. 
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lapangan.
14

Jadi, disini peneliti memfokuskan penelitian tentang 

minimnya minat calon mahasiswa memilih prodi studi agama-

agama UIN Ar-Raniry”. Objek Penelitian berfokus pada siswa 

kelas XII MIA 2 MAN 3 Banda Aceh dan juga kepada pihak prodi 

studi agama-agama UIN Ar-Raniry. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
14

Ikhsan Gunawan, Motovasi Kerja Guru Tidak Tetap Diberbagai SMA 

Swasta di Kota Semarang, (skripsi: fakultas ekonomi universitas Diponegoro 

Semarang, tahun 2010), hlm 51-52. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Pustaka 

 Untuk mendukung penelitian dan menghindari terjadinya 

kesamaan terhadap penelitian yang telah ada sebelumnya, terlebih 

dahulu peneliti melakukan telaah pustaka. Selain itu, penelitian 

yang telah ada sebelumnya juga digunakan sebagai pembanding 

antara penelitian satu dengan penelitian yang lain. Peneliti 

menemukan banyak penelitian yang mengambil tema tentang studi 

agama-agama. Namun dari beberapa penelitian yang berhasil 

ditelusuri, belum ada satupun yang secara khusus meneliti tentang 

minimnya minat calon mahasiswa memilih prodi studi agama-

agama, dengan studi ditujukan kepada siswa kelas XII MIA 2 

MAN 3 Banda Aceh. 

Penelitian yang dilakukan Wan Nur Muzakkir Bin Mohd 

dengan judul “Urgensi Prodi Studi Agama-agama Dalam Perspektif 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry 

Periode (2015-2018)”, di tulis pada tahun 2019. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode mix methods (menggabungkan 

penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif), yang pada 

kesimpulannya menjelaskan bahwa mahasiswa yang sudah memilih 

jurusan studi agama-agama sebelumnya belum paham betul tentang 

jurusan studi agama-agama. Setelah mengkuti perkuliahan, sedikit 

demi sedikit mahasiswa mulai memahami apa yang diajarkan dosen 
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studi agama-agama. Dan juga terdapat beberapa mahasiswa yang 

menganggap bahwa jurusan studi agama-agamaini sangat penting, 

akan tetapi masih terdapat juga beberapa mahasiswa yang masih 

mengganggap bahwa jurusan ini  kurang penting.
15

 

 Penelitian yang dilakukan Rahmat Agustyan dengan judul 

“Pandangan Masyarakat Kecamatan Kreung Barona Jaya Terhadap 

Prodi Perbandingan Agama”, ditulis pada tahun 2015/2016. 

Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif Kualitatif, 

menggambarkan berbagai permasalahan yang terjadi di lapangan 

dan dikaitkan dengan studi kepustakaan. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui sejauh mana tanggapan masyarakat terhadap 

prodi studi agama-agama dan konstribusi alumni prodi studi 

agama-agama. Sedangkan hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa masyarakat Kreung Brona Jaya masih memiliki pemikiran 

yang kaku, partikular, dan stagnan. Namun masih ada juga 

masyarakat yang berfikir positif terhadap prodi studi agama-agama. 

Pemikiran tersebut terbentuk karena memiliki pengalaman 

pendidikan yang matang sehingga mampu memahami dengan baik 

apa itu jurusan studi agama-agama. Sedangkan pemikiran negatif 

masyarakat timbul dikarenakan tidak pernah tau tentang prodi studi 

agama-agama. Mengenai konstribusi alumni, para alumni 

                                                             
15

Nur Wan Muzakkir, Urgensi Prodi Studi Agama-agama dalam 

Perspektif Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Periode 

2015-2018, (skripsi studi agama-agama fakultas ushuluddin dan filsafat UIN Ar-

Raniry, Banda Aceh, tahun 2019), abstrak. 
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membuktikan bahwa prodi studi agama-agama bisa diterima 

dikalangan masyarakat dengan menduduki jabatan tertentu.
16

 

 Penelitian yang dilakukan Roro Sri Rejeki Waluyajati dan 

Herlina Nurani dengan judul “Islam dan Studi Agama-agama di 

Indonesia” tahun 2016. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

masalah-masalah yang dihadapi mahasiswa dan jurusan studi 

agama-agama di Indonesia khususnya di UIN Bandung, Jakarta dan 

Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini juga berusaha menjelaskan 

bagaimana pandangan masyarakat Desa Cibenda daerah Bandung 

Barat terhadap jurusan studi agama-agama. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa prodi studi agama-agama belum terpromosikan 

dengan baik sehingga eksistensinya belum dapat dirasakan oleh 

masyarakat. Masyarakat yang masih memilih sikap ekslusif dan 

non-pluralis, menjadi salah satu pemicu konflik lebih mudah 

terjadi, maka keberadaan prodi studi agama-agama sangat 

dibutuhkan sebagai media akademik yang mampu mencetak 

mediator pendamai konflik agama.
17

 

 Penelitian yang dilakukan M. Darojat Ariyanto dengan 

judul “Ilmu Perbandingan Agama (isi, perkembangan, dan manfaat 

bagi umat muslim)”. Penelitian ini membahas tentang ilmu 

perbandingan agama meliputi, pengertian, objek kajian, metode-

                                                             
16

Rahmat Agustyan, Pandangan Masyarakat Kecamatan Krueng Barona 

Jaya Terhadap Prodi Ilmu Perbandingan Agama,(skripsi ilmu perbandingan 

agama fakultas ushuluddin dan filsafat UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, tahun 

2015), abstrak. 
17

Sri Roro Rejeki Waluyajati, Nurani Herlina, Islam dan Studi Agama-

agama di Indonesia, (jurnal perbandingan agama fakultas ushuluddin UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung), hlm 72-74. 
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metode, perkembangan di dunia Barat, perkembangan di dunia 

timur, perkembangan di Indonesia, dan maanfaat ilmu 

perbandingan agama bagi umat muslim.
18

 

 Berdasarkan beberapa kajian terdahulu di atas membuktikan 

bahwa setiap peneliti mengambil tema tentang studi agama-agama, 

namun metode dan subjek penelitian yang diambil berbeda- beda. 

Penelitian yang peneliti lakukan juga mengambil teman tentang 

studi agama-agama. Namun disini peneliti lebih berfokus mengkaji 

penyebab prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry kurang 

diminati siswa kelas XII MIA 2 MAN 3 Banda Aceh. 

B. Kerangka Teori (Landasan Teori) 

1. Minat 

a. Pengertian Minat 

  Menurut Elizabeth B. Hurlock, minat merupakan akar 

motivasi yang menyokong seseorang untuk melakukan sesuatu 

yang diinginkan jika mereka bebas memilih. Jika sesuatu dapat 

menguntungkan bagi dirinya, maka minatpun akan muncul, 

begitu juga sebaliknya, jika sesuatu itu dianggap tidak 

menguntungkan, maka minatpun tidak muncul. Minat juga dapat 

menumbuhkan perasaan senang seseorang pada setiap aktifitas 

yang dijalani.
19

 Menurut Andi Mapare, minat adalah 

pengelompokan mental yang terdiri dari perasaan, harapan, 
                                                             

18
M. Darajot Arianto, Ilmu Perbandingan Agama (isi, perkembangan, dan 

manfaat bagi umat muslim), Publikasi Ilmiah USM, 2006, hlm 109-122. 
19

 Yayat Suharyat,Hubungan Antara Sikap, Minat dan Perilaku Manusia, 

(Jurnal Region 1 (3), 1-9, 2019), hlm 9. 
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pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang 

menunjukan seseorang kepada suatu pikiran tertentu. Lebih 

sederhana lagi, minat artinya seseorang yang condong dan 

memiliki semangat yang tinggi atau keinginan yang besar 

kepada suatu hal.  

  Menurut H.C.Witherington, minat adalah kesadaran 

seseorang atas sesuatu yang dianggap cocok dan penting 

terhadap dirinya. Suatu kecenderungan untuk memberikan 

perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas, atau situasi 

yang menjadi objek disertai dengan perasan senang juga dapat 

diartiakan sebagai minat. Sedangkan menurut Abu Ahmadi, 

minat merupakan sikap jiwa seseorang terhadap sesuatu yang 

sebelumnya mengandung unsur-unsur seperti mengenal 

(kognisi), perasaan (emosi) dan kehendak (konasi). Dimana 

unsur kognisi dimaksud adalah timbulnya perasaan minat harus 

didahului dengan adanya pengetahuan dan informasi yang 

berkaitan dengan objek. Sedangkan unsur emosi dimaksud 

adalah pengalaman dan rasa senang dari unsur sebelumnya 

(kognisi). Kemudian unsur konasi adalah hasrat, kemauan dan 

tindakan  seseorang untuk melakuakan sesuatu yang sudah 

melewati kedua unsur sebelumnya (kognisi dan emosi). 

 Dapat dipahami bahwa minat adalah ketertarikan  dan 

kemauan seseorang kepada suatu hal yang dianggap cocok dan 

penting bagi dirinya. Jadi, munculnya minat siswa itu karena 

adanya pola yang menarik dan menggerakan kemauannya 
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didasari dengan kesediaan jiwa, dorongan, kesadaran, serta 

cenderung terhadap sesuatu yang dirasa cocok dengan dirinya. 

b. Ciri-ciri Minat 

  Minat juga memiliki ciri-ciri sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Harlock bahwa ciri-ciri minat itu ada enam, 

yaitu: 

1) Minat tumbuh bersama  dengan perkembangan fisik dan 

mental. Maksudnya disini adalah perkembangan minat bisa 

saja berubah, contohnya perubahan minat karena usia yang 

sudah semakin tua sehingga fisik dan mental pun tidak lagi 

mendukung aktivitas yang diminatinya. 

2) Minat tergantung pada persiapan belajar. Siapnya seseorang 

untuk belajar merupakan salah satu awal meningkatkan 

minat. Ketidaksiapan secara fisik dan mental, maka 

seseorang tidak akan memliki minat. 

3) Perkembangan minat terbatas, maksudnya disini adalah 

seseorang yang memiliki keterbatasan seperti cacat fisik, 

kurangnya pergaulan sosial, maka minat seseorang itupun 

memiliki batasan (kurang). Berbeda dengan orang yang 

sehat fisik dan pergaulan sosialnya luas. 

4) Minat dipengaruhi oleh budaya, sesuatu hal yang dianggap 

tidak sesuai dengan budaya atau kebiasaan seseorang, maka 

minat pun akan lemah jika tidak diberi kesempatan untuk 

menekuninya. 
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5) Minat berbobot emosional. Bobot emosional terbagi dua 

yaitu bobot yang menyenangkan dan bobot yang tidak 

menyenangkan. Bobot yang menyenangkan akan 

menigkatkan minat, sedangkan bobot yang lemah akan 

mengurangi minat sesorang. Jadi bobot emosional adalah 

penentu kuat dan lemahnya minat seseorang terhadap suatu 

objek. 

6) Minat dan Egosentris, maksudnya disini adalah seseorang 

yang menginginkan sesuatu akan menumbuhkan minat 

untuk memilikinya.
20

 

 

c. Macam-macam minat 

Terdapat 3 (tiga) macam minat yakni: 

1) Sumber Timbulnya Minat. Sumber timbulnya minat 

initerbagi dua lagi yaitu: 

a) Minat Primitif, minat ini timbul dikarenakan kebutuhan 

boilogis, seperti makan, minum, perasaan enak, perasaan 

nyaman, dan bebas untuk beraktifitas. 

b) Minat Kultural, minat ini adalah minat yang tidak ada 

pada diri kita sendiri sehingga kita berusaha belajar 

untuk mendapatkan pengalaman yang sebelumnya ingin 

dicapai. Dapat diambil contoh bahwa orang pintar itu 

                                                             
20

Khaerunisa Al Ayu, Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dalam 

Membuat Hiasan Pada Busana Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together Di SMK Karya Rini Yogyakarta, (Skripsi:2012), hlm 

15-18. 
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sangat dihargai masyarakat dan lingkungannya. Jika 

seseorang itu terpelajar dan berprestasi. Jadi hal ini dapat 

menimbulkan perasaan ingin tau dan berminat untuk 

belajar supaya mendapatkan apresiasi atau penghargaan 

dari masyarakat dan lingkungannya. 

 

2) Sumber Arahnya Minat, sumber arahnya minat juga terbagi 

dua yaitu: 

a) Minat Intrinsik, minat ini adalah minat asli atau hobi 

yang ada pada diri seseorang, seperti seseorang yang 

gemar membaca, berolahraga, dan lain sebagainya. 

Bukan untuk mendapat pujian dan penghargaan dari 

lingkungan sekitarnya. 

b) Minat Ekstrinsik, minat ini adalah minat yang bisa saja 

hilang dari diri seseorang jika ia sudah mencapai 

tujuannya. Seperti belajar, belajar di anggap dapat 

menghantarkan seseorang untuk mendapatkan tujuan 

tertentu. Contohnya, seseorang yang telah mencapai 

comlaude atau nilai yang tertinggi di perguruan 

tingginya, jika tujuannya itu telah tercapai, maka minat 

belajarnya akan menjadi rendah. 

3) Sumber Cara Mengungkapkan Minat, sumber ini terbagi 

empat yaitu: 

a) Expressed Inters adalah ungkapkan langsung oleh 

seseorang tentang hal-hal apa saja yang disenangi dan 
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yang tidak disenangi. Dengan adanya ungkapan-

ungkapan itu, maka sudah dapat diketahui minatnya. 

b) Manifest Interst adalah minat yang diungkapkan 

seseorang dengan cara melakukan pengamatan terlebih 

dahulu terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang 

dilakukannya untuk mengetahui minatnya. 

c) Tasted Interst adalah ungkapan minat dengan cara 

menguji coba suatu masalah atau objek. Jika dari uji 

coba tersebut terdapat sesuatu yang berharga dan tinggi, 

maka dapat meningkatkan minat terhadap suatu objek 

atau masalah tersebut. 

d) Inventoried inserts adalah uangkapan minat dengan cara 

menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang sederhana 

kepada seseorang apakah ia senang dengan beberapa 

kegiatan-kegiatan yang ditanyakan sebelumnya.
21

 

  

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat disini ada dua 

yaitu berasal dari dalam diri seseorang yang bersangkutan, 

contoh: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan 

mampu dan kepribadian. Faktor yang berasal dari luar, seperti 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

                                                             
21

Dian Ayude Sari, Faktor Penyebab Rendahnya Minat Siswa 

Mengunjungi Perpustakaan, hlm 19-21. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih 

suatu program studi perguruan tinggi mau itu perguruan tinggi 

negeri maupun perguruan tinggi swasta dapat dilihat dari segi 

eksternal dan internal. Faktor budaya dan faktor sosial adalah 

termasuk faktor eksternal, dimana faktor eksternal ini adalah 

faktor-faktor yang berasal dari lingkungan luar individu yang 

sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa dalam memilih 

suatu program studi yang ada. Sedangkan faktor internal adalah 

faktor yang timbul dari dalam diri sendiri yang juga berpengaruh 

terhadap minat dalam memilih sesuatu. Faktor internal initerbagi 

dua yaitu: 

1) Faktor pribadi, faktor ini dapat mempengaruhi minat 

seseorang seperti: prinsip hidup, umur, siklus hidup, 

pekerjaan, keadaan ekonomi, dan gaya hidup. 

2) Faktor Psikologi, faktor ini adalah faktor yang cukup 

dominan mempengaruhi minat seseorang memilih 

program studi. Karena pola berfikir seseorang juga 

dipengaruhi pola hidup prinsipnya sendiri dan juga 

keluarganya.
22

 

 

 

 

                                                             

22
Meri Anggriani, Pengaruh Bauran Pemasaran 7p Terhadap Minat 

Nasbah dalam Memilih PT. Asuransi Takaful Keluarga Palembang, (skripsi 

fakultas ekonomi dan bisnis islam, UIN Raden Fatah, Palembang, 2017), hlm 

23-24.  
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2. Pemilhan Jurusan 

a. Keputusan pemilihan jurusan 

  Menurut Sumadi Suryabrata, keputusan merupakan buah 

hasil pemikiran terhadap pilihan yang disediakan. Sedangkan 

Menurut Westy Soemanto, keputusan pemilihan berarti menarik 

kesimpulan sehingga membuahkan suatu keputusan. 

Berdasarkan penjelasan dari kedua tokoh tersebut, dapat 

dipahami bahwa keputusan adalah reaksi atau hasil pemikiran 

dalam memilih bermacam pilihan yang disediakan. Setiap orang 

perlu menetapkan keputusan yang tepat dalam menghadapai 

banyaknya berbagai pilihan yang ada dalam hidupnya. Ahmad 

Thantowi berpendapat, pengambilan keputusan adalah langkah-

langkah berfikir secara logis berlandaskan aturan-aturan yang 

ada. Bertujuan untuk menyelesaikan masalah sehingga 

menghasilkan kesimpulan.
23

 

Begitu juga bagi calon mahasiswa yang akan memilih suatu 

prodi atau jurusan yang ada di perguruan tinggi negeri maupun 

swasta. Calon mahasiswa pastinya berhadapan dengan beragam 

prodi atau jurusan yang ada di perguruan tinggi. Jadi keputusan 

pemilihan jurusan harus dipertimbangakan dengan seksama 

supaya keputusan yang diambil itu benar-benar tepat bagi 

dirinya. Namun ada salah satu faktor pendorong calon 

                                                             
23

Faizah Anggraeni, Factor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Memilih Jurusan Pendidikan Seni Musik Universitas Negeri Yogyakarta, 
(skripsi: pendidikan seni musik fakultas bahasa dan seni Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2016), hlm 14-15. 
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mahasiswa dalam menentukan keputusannya sendiri yaitu, 

dorongan dari pihak terdekat. Jadi pemilihan jurusan adalah 

langkah berpikir dan menimbang, dibantu dengan dorongan 

pihak terdekat sehingga menghasilkan keputusan memilih 

jurusan yang cocok bagi dirinya. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan jurusan 

  Menurut Renita, faktor yang mempengaruhi pemilihan 

jurusan adalah karena adanya minat, kesanggupan, prestasi, 

hasil tes psikolog, ekonomi keluarga, peluang, lokasi, 

akomodasi, dan masih banyak lagi. Faktor-faktor dalam 

menentukan sebuah jurusan atau program studi menurut Revaldi 

adalah minat, biaya, peluang kerja yang cerah untuk masa 

depan, reputasi, keunggulan jurusan atau prodi, kualitas dan 

kuantitas dosen, dan fasilitas pendidikan. Sedangkan menurut 

Agua M. Harjana, faktor yang mempengaruhi pemilihan jurusan 

antara lain adalah fasilitas yang merupakan kebutuhan 

mahasiswa seperti laboratorium, bengkel, studio atau 

perpustakaan, biaya, lokasi, alumni, dan dosen serta prestasi 

atau bakat dari program studi.
24

 

  Jadi dapat disimpulkan bahwa jangan sembarangan 

mengambil keputusan dalam memilih suatu jurusan. Memilih 

jurusan harus difikirkan, dipertimbangkan terlebih dahulu. 

                                                             
24

Faizah Anggraeni, Factor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Memilih Jurusan Pendidikan Seni Musik Universitas Negeri Yogyakarta, hlm 

16-17. 
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Karena harus diselaraskan dengan kemampuan diri. Sedangkan 

faktor yang mempengaruhi keputusan pemilihan jurusan 

meliputi kemampuan, ekonomi atau biaya, akreditas jurusan, 

kualitas dan kuantitas dosen, fasilitas pendidikan, dan peluang 

kerja. 

3. Prodi Studi Agma-agama 

a. Pengertian dan istilah prodi studi agama-agama UIN Ar-

Raniry 

  Menurut Max Muller studi agama-agama atau ilmu 

perbandingan agama adalah salah satu cabang ilmu yang 

memiliki dasar perbandingan yang jujur, ilmiah dan tidak berat 

sebelah terhadap seluruh agama yang ada. Sedangkan menurut 

Mukti Ali (bapak perbandingan agama Indonesia) ia 

mendefinisikan studi agama-agama yang sebelumnya disebut 

ilmu perbandingan agama adalah salah satu ilmu yang 

mempelajarai masalah-masalah agama, hubungan agama, dan 

mempelajari apa saja perbedaan dan persamaan agama satu 

dengan agama yang lain.
25

 Nama atau istilah studi agama-agama 

sangatlah beragam salah satunya adalah sejarah agama. Istilah 

sejarah agama adalah ilmu yang membahas bermacam agama 

yang ada, bukan hanya satu agama saja. Studi agama-agama 

                                                             
25

Roro Sri Rejeki Waluyajati, Islam dan studi agama-agama di Indonesia, 

(jurnal: agama dan lintas budaya UIN Sunan Gunung Djati Bandung), vol. 1, 

No. 1, 2016), hlm 63. 
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bersifat analogis, historis dengan sejarah gereja.
26

 Louwis H. 

Jordan mengemukakan bahwa studi agama-agama adalah ilmu 

yang di dalamnya membahas perbandingan, asal-usul, struktur 

serta bentuk-bentuk semua agama di dunia. Bertujuan untuk 

mengorek persamaan dan perbedaan, hubungan, keunggulan, 

serta kekurangan dari semua agama. Sedangkan istilah dan 

penamaan Studi Agama-agama yakni: Science of Religion, 

Religions Wissenschaft, Sejarah Agama, Ilmu Perbandingan 

Agama dan Fenomenologi Agama.
27

 

b. Metode dan pendekatan kajian studi agama-agama 

1) Sejarah Agama (Studi Historis) 

  Maksudnya disini adalah mengkaji kembali mengenai 

agama-agama masa lalu seperti paradigma, teori, asal-usul dan 

lembaga-lembaga pada saat itu. Menurut Hasan Ustman yang 

memiliki pemikiran kritis berpendapat bahwa pendekatan 

sejarah adalah sebuah proses penelitian untuk menemukan 

kebenaran sejarah dengan cara mencari data primer dan data 

skundernya. Menurut Max Muller agama dan sejarah itu tidak 

dapat dipisahkan karena agama adalah dasar dari sejarah 

manusia. Tampa agama, semua tidak suci salah satunya adalah 

sejarah. 
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Adeng Muchtar Ghazali, llmu Studi Agama, CV Pustaka Setia Bandung 

tahun 2005, hlm 40. 
27

Dimas Prihambodo, Ilmu Perbandingan Agama, (Devinisi, Tujuan, 

Manfaat, Tokoh dan Buku), forum kajian Studi Agama-agama, sejarah agama-

agama, prodi Studi Agama-Agama UIN Gontor, Jawa Timur 17 Desember 2017. 
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2) Pendekatan Fenomenologi 

 Fenomenologi dengan sejarah tidak dapat dipisahkan, 

sebab fenomnologi memahami agama melalui sejarah. Istilah 

pendekatan fenomenologi agama Menurut Mariasusai 

Dhavamony adalah fenomenologi historis agama. Dimana 

pengertian pendekatan fenomenlogi ini adalah melihat secara 

sitematis kejadian-kejadian agama dimasa lalu dan masa 

sekarang. 

3) Pendekatan komparatif 

 Pendekatan ini merupaka analisis perbandingan, bekerja 

untuk membandingkan persamaan dan perbedaan sejarah 

fenomena agama.  

4) Pendekatan sosiologi 

 Mengkaji bagaimana fenomena-fenomena agama yang 

terjadi di masyarakat, kebudayaan, maupun pribadi beragama. 

5) Pendekatana antropologi 

 Pendekatan ini adalah menkaji perilaku manusia dalam 

beragama meliputi upacara, kepercayaan, tindakan, dan 

kebiasaan.  
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6) Pendekatan psikologi 

 Pendekatan ini mengkaji tentang pengalaman jiwa 

keagamaan manusia.
28

 

c. Tujuan prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry 

 Yang pastinya setiap program studi memiliki visi, misi 

serta tujuan masing-masing. Sama halnya dengan prodi  studi 

agama-agama, tujuan prodi studi agama-agama adalah untuk 

memahamkan mahasiswa dalam memahami dasar-dasar agama 

besar dunia, memahamkan mahasiswa dalam memahami 

fenomena-fenomena sosial yang terjadi dalam agama-agama, 

memperkuat akidah serta memiliki wawasan keislaman dan 

keagamaan yang luas.
29

 Rincian tujuan dari prodi studi agama-

agama adalah untuk menyatukan umat dan mencatat hal-hal 

mengenai agama-agama yakni meliputi sejarah, perkembangan, 

ajaran, penyebaran, dan pendiri dari agama-agama.
30

 

d. Manfaat studi agama-agama 

 Sebagian masyarakat masih menganggap bahwa studi 

agama-agama atau ilmu perbandingan agama adalah ilmu yang 
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Adeng Mucktar Ghazali, Ilmu Studi Agama, CV PUSTAKA SETIA, 

Bandung, 2005, hlm 63-134. 
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Firdaus, Muhammad Sahlan, Abd. Majid, Strategi Pengembangan Prodi 

Perbaningan Agama Fakultas Ushuluddin dan FilsafatIAIN Ar-Raniry, hlm 23-

24. 
30

Dimas Prihambodo, Ilmu Perbandingan Agama, (devinisi, Tujuan, 

manfaat, tokoh dan buku), forum kajian Studi Agama-agama, sejarah agama-

agama, prodi Studi Agama-agama UIN Gontor. 
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hanya membanding-bandingkan agama satu dengan agama yang 

lain. Dan ada juga yang berpendapat lebih ekstrim bahwa ilmu 

ini dapat mengurangi keimanan atau mendangkalkan akidah 

seseorang. Padahal tidak demikian, pendapat-pendapat buruk 

tentang studi agama-agama sangatlah bertolak belakang dengan 

tujuan, visi dan misi studi agama-agama itu sendiri. 

 Manfaat mempelajari studi agama-agama sangatlah 

mendalam yakni: menambah dan memperkuat kepercayaan 

terhadap agamanya sendiri. Karena dengan membandingkan 

agama sendiri dengan agama yang lain, dapat mengetahui 

keunggulan dari agamanya sendiri. Selain itu dapat 

menimbulkan rasa peduli seseorang terhadap umat agama lain. 

Meningkatkan serta memperluas studi Oksidentalisme, salah 

satu alat untuk berdakwah, menumbuhkan sikap lebih kritis 

mengenai problem-problem agama, dan memperkuat sifat 

rasionalisme bagi yang mempelajarinya.
31

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas atau membatasi maksud dan tujuan penelitian 

ini agar lebih terfokus, maka peneliti memberikan definisi 

operasional terhadap judul penelitian yang akan dilaksanakan, 

adapun definisi operasional skripsi ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
31

Dimas Prihambodo, Ilmu Perbandingan Agama, (Devinisi, Tujuan, 

Manfaat, Tokoh dan Buku), forum kajian Studi Agama-agama, sejarah agama-

agama, prodi Studi Agama-agama UIN Gontor. 
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1. Minat 

  Yang dimaksud minat disini adalah ketertarikan  dan 

kemauan calon mahasiwa kepada program studi yang dianggap 

cocok dan penting bagi dirinya. Jadi, munculnya minat calon 

mahasiswa itu karena adanya pola yang menarik dan 

menggerakan kemauannya didasari dengan kesediaan jiwa, 

dorongan, kesadaran, serta cenderung terhadap sesuatu yang 

dirasa cocok dengan dirinya.
32

 

2. Pemutusan Pemilihan Jurusan 

  Yang dimaksud pemutusan pemilihan jurusan disini 

adalah reaksi atau hasil pemikiran calon mahasiswa dalam 

memilih bermacam pilihan program studi yang tersedia. Setiap 

calon mahasiswa perlu menetapkan keputusan yang tepat dalam 

memilih beragam program studi yang akan dipilih. 

3. Prodi Studi Agama-agama 

  Yang dimaksud prodi studi agama-agama disini 

adalahsalah satu prodi yang dapat dipilih oleh calon mahasiwa 

untuk dijadikan disiplin ilmu pengetahuan. 

 

 

                                                             
32

 Dian Ayudea Sari, Faktor Penyebab Rendahnya Minat Siswa 

Mengunjungi Perpustakaan, (skripsi: pendidikan agama islam PAI, fakultas 

tarbiyah dan ilmu keguruan, IAIN Metro, 2018), hlm 13.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

 Skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah mengumpulkan data yang diperoleh dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, dan dokumen-dokumen 

resmi. Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah tidak 

menggunakan angka-angka dan hitung-menghitung. Sedangkan 

metode yang penulis gunakan adalah metode kualitatif interaktif. 

Sukmadinata mengemukakan, metode kualitatif interaktif itu 

adalah mengkaji lebih dalam lagi masalah-masalah yang terjadi di 

lapangan dengan menggunakna teknik pengumpulan data yang 

dikutip langsung dari subjek yang akan diteliti. 

2. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian yang penulis ambil adalah penelitian 

analisis studi kasus. Andi Prastowo berpendapat, analisis studi 

kasus adalah menyelidiki fakta yang terjadi di lapangan.
33

 

 Berlandaskan dari penjelasan di atas, peneliti akan 

melanjutkan penelitian mengenai peristiwa-peristiwa yang telah 
                                                             

33
Hawa Malini, Sofiyan, Alpidsyah Putra, Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Kurangnya Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 

10 Langsa Tahun Pelajaran 2018-2019, (Jurnal Of Basic Education Studies 

Nomor 2, (2019), hlm 13. 
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terjadi dilapangan yaitu tentang “Minimnya Minat Calon 

Mahasiswa Memilih Prodi Studi Agama-agama UIN Ar-Raniry 

(Studi Kasus: Kelas XII MAN 3 Banda Aceh) 

B. Pemilihan Sampel dan Populasi 

 Menurut Corper, Donald, R. Schindler dan Pamela S, 

populasi adalah seluruh element yang akan diukur dan diteliti,
34

 

atau jumlah orang yang  meliputi objek atau subjek yang tidak 

dapat dibatasi, namun menjadi titik fokus penelitian.
35

 Populasi 

penelitian ini adalah calon mahasiswa atau siswa kelas XII MIA 2 

MAN 3 Banda Aceh dan pihak-pihak prodi studi agama-agama. 

Sampel, Memilih sampel harus sesuai dengan fokus penelitian 

untuk menentukan informan utama namun bersifat sementara. Jadi, 

informan yang akan diteliti adalah para calon mahasiswa atau siswa 

kelas XII MIA 2 MAN3Banda Aceh dan ketua prodi beserta dosen-

dosen prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry. 

C. Sumber Data 

Arikunto mengemukakan, sumber data adalah responden 

yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik itu lisan 

maupun tulisan. Responden atau sumber data dibagi dua yaitu,data 

primer dan data skunder. Data primer adalah pengambilan data 

dengan cara mengamati serta mewawancarai langsung kepada 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (alfabeta: 

Bandung 2019), hlm  
35

Erlida Rosnita, Pengaruh Fasilitas dan Motivasi Terhadap Pruduktivitas 

Kerja Pegawai di Kantor Camat Kuta Alam Kota Banda Aceh, (Skripsi: Ilmu 

Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, UIN Ar-Raniry), hlm 31. 
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responden.
36

 Disini peneliti akan mencari tau lebih mendalam lagi 

mengenai rendahnya minat calon mahsiswa memilih prodi studi 

agama-agama UIN Ar-Raniry. Yang menjadi renponden disini 

adalah calon mahasiswa atau siswa kelas XII MIA 2 MAN 3 Banda 

Aceh. Sedangkan data skunder adalah data tambahan atau 

pelengkap untuk data primer yang didapat selain dari responden 

utama seperti arsip atau dokumen, foto yang sudah tersedia, boleh 

juga foto yang dihasilkan peneliti sendiri.
37

 

D. Instrument Penelitian 

 Dalam penelitian ini, penelitilah yang berperan atau turun 

langsung kelapangan  sebagai instrument utama. Peneliti juga 

memerlukan buku, alat tulis, panduan wawancara, dan alat perekam 

sebagai alat pengumpulan data dengan tujuan yaitu: 

1. Peneliti dapat berinteraksi dengan responden, dapat 

menelaah segala masukan yang mungkin bermakna untuk 

peneliti dan dapat membangkitkan sikap kritis peneliti. 

2. Peneliti dapat memahami situasi dalam segala seluk-beluk 

permasalahan, serta dapat menyesuaikan diri terhadap semua 

aspek keadaan. 

3. Dengan berinteraksi langsung dengan responden, peneliti 

dapat merasakan, memahami dan menghayati secara 
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Malini Hawa, Sofiyan, Putra Alpidsyah, Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Kurangnya Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 

10 Langsa Tahun Pelajaran 2018-2019, hlm 13. 
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Ikhsan Gunawan, Motovasi Kerja Guru Tidak Tetap Di Berbagai SMA 

Swasta di Kota Semarang, (Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Deponegoro 

Semarang tahun 2010), hlm 52. 
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konsektual permasalahan. Sehingga kesimpulan sementara 

dalam menentukan arah wawancara dan pengamatan 

selanjutnya terhadap responden dapat dianalisis, ditafsirkan 

atau dirumuskan dengan tujuan memperdalam atau 

memperjelas data yang di dapat dari lapangan. 

4. Kemungkinan dapat mencari lebih jauh tentang fenomena 

dan respon yang asing atau menyimpang dan bahkan 

bertentangan dengan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiono, teknik pengumpulan data pertama sekali 

adalah observasi participant, wawancara mendalam, studi 

dokumentasi dan trianggulasi (gabungan dari ketiga teknik yang 

disebutkan sebelumnya). Disisni peneliti memilih teknik 

wawancara mendalam terhadap responden. Peneliti memilih teknik 

wawancara mendalam tujuannya untuk mendapatkan sumber data 

yang langsung di peroleh dari responden penelitian. Dengan 

menggunakan metode ini semoga peneliti mendapat informasi lebih 

mendalam mengenai minimnya minat calon mahasiswa memilih 

prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry. 

Ada tiga bentuk wawancara yang dapat dilakukan untuk 

mengumpulkan data, menurut Sugiono yaitu: wawancara 

terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawancara tidak 

terstruktur. Jadi dalam penelitian ini, peneliti memilih teknik 

semiterstruktur yang berarti leluasa (terbuka). Wawancara tipe ini 
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tujuannya adalah untuk mendapatkan responden yang apaadanya, 

terbuka dalam mengeluarkan ide atau pendapatnya terhadap 

peneliti (pewawancara) dimana responden mengetahui bahwa 

mereka sedang diwawancarai dan mengetahui tujuan dari 

wawancara tersebut yang dilakukan secara bebas atau terbuka. 

Peneliti akan mendapatkan data jenuh atau melakukan wawancara 

berkali-kali hingga tidak mendapatkan informasi yang baru lagi.
38

 

Dari proses pengumpulan data, peneliti terlebih dahulu 

mewawancarai pihak prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. Setelah memperoleh data dari narasumber 

sebelumnya, untuk narasumber selanjutnya boleh ditentukan atau 

direkomendasikan narasumber sebelumnya, dan boleh juga peneliti 

memilih sendiri siapa nanti yang menjadi narasumber selanjutnya. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan dalam mencari atau 

mendapatkan data-data yang di dapat dari lapangan 

penelitiandisusun dengan cara sistematis.
39

 Miles dan Huberman 

mengemukakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan melalui 

proses data reduction, data display dan verification, dengan cara 

interaktif. 
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Swasta di Kota Semarang, hlm 53-55. 
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(Skripsi: Adab dan Humaniora, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Tahun 2019), hlm 
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1. Reduksi data (data reduction) yakni penyederhanaan data 

yang ditemui dari lapangan penelitian seperti data-data yang 

rumit, kompleks dan data yang terlalu berlebihan atau yang 

tidak sesuai. Kegunaan reduksi data ini adalah untuk 

memberikan keterangan yang jelas dan mempermudah 

peneliti dalam mengumpulkan data-data selanjutnya. Proses 

penelitian dilakukan dari awal penelitian hingga tersusunya 

laporan akhir penelitian. 

2. Penyajian data (data display) merupakan deskripsi data atau 

informasi yang didapat dari lapangan yang bersifat narasi.
40

 

Jadi, penyajian data skripsi ini memuat seluruh informasi 

mengenai minimnya minat siswa kelas XII MIA 2 MAN 3 

Banda Aceh. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data (data display dan 

verification) yakni mengemukakan data dari hasil penelitian 

yang masih bersifat sementara dan dapat berubah jika data 

tersebut masih belom pasti atau jelas. Namun jika data-data 

itu jelas, maka kesimpulan yang dikemukakan itu boleh 

dipakai dan dipercaya.
41
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

 

A.  Gambaran Umum Prodi Studi Agama-Agama UIN Ar-

Raniry 

1. Sejarah  

 Prodi studi agama-agama adalah salah satu prodi yang 

berada di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Prodi studi agama-agama UIN 

Ar-Raniry awalnya bernama ilmu perbandingan agama yang 

didirikan pada tanggal  23 Desember 1974. Sedangkan berubah 

nama menjadi studi agama-agama adalah pada akhir tahun 2016 

atau awal tahun 2017 di atas keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Islam Nomor: 1591. Saat ini prodi studi agama-

agama UIN Ar-Raniry dipimpin oleh bapak Dr. Mawardi, S. 

Th.I M.A., masa jabatannya dimulai dari tahun 2016 sampai 

dengan sekarang. Nama-nama ketua prodi studi agama-agama 

yang pernah menjabat sebelumnya adalah pertama bapak Drs. 

Abubakar Ibrahim. Kemudian setelah masa jabatannya, 

dilanjutkan oleh bapak Drs. Taslim. HM. Yasin, M.Si, kemudian 

setelah masa jabatannya dilanjutkan oleh ibu Dra. Nurdinah 

Muhammad, M.Ag. Kemudian dilanjutkan lagi oleh Dr. A. 
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Majid, M.Si. Kemudian digantikan lagi oleh bapak Dr. 

Syafrielsyah, M.Si.
42

 

2. Visi, Misi dan Tujuan Prodi Studi Agama-agama UIN Ar-

Raniry 

 

 Setiap program studi pasti memiliki visi dan misi masing 

masing. Sama halnya dengan prodi studi agama-agama UIN Ar-

Raniry.  

a. Visi: Menjadi prodi yang unggul, inovatif, professional dan 

berwawasan keagamaan yang luas untuk menyiapkan pakar 

dan praktisi studi studi agama-agama pada tingkat regional. 

 

b. Misi:  

1) Mewujudkan tata pengelolaan kelembagaan professional. 

2) Mewujudkan prodi yang berkompeten dalam kajian studi 

agama-agama di Indonesia. 

3) Memiliki kerjasama dengan berbagai lembaga penelitian 

khususnya kajian studi agama-agama dalam skala 

nasional, regional dan internasional.  

 

c. Fungsi dan tujuan  

1) Menghasilkan sarjana yang profesional di bidang studi 

agama-agama. 
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2) Menghasilkan riset dan konstributif bagi studi agama-

agama dan penyelesaian konflik agama. 

3) Mewujudkan masyarakat humanis, pluralis, beradat dan 

toleran. 

4) Menghasilkan masyarakat harmonis, dan damai. 

5) Terwujudnya kerja sama lokal, nasional, dan internasional. 

6) Terwujudnya layanan yang cepat, akurat dan bersahabat. 

 

d. Sasaran  

1) Sasaran mutu, tingkat pemahaman civitas akademika, dan 

tenaga kependidikan, melakukan sosialisasi terhadap 

tenaga pendidik, dosen dan mahasiswa terkait visi dan 

misi prodi. 

2) Meningkatkan kerjasama tim diantara dosen (tenaga 

pendidik), membangaun koordinasi dengan penjamin 

mutu. 

3) Membangun pola kepemimpinan publik secara konsisten. 

4) Mengikatkan tata kelola program studi secara 

berkelanjutan untuk mencapai visi, misi, tujuan dan 

sasaran program studi. 

5) Melaksanakan pembimbingan akademik secara optimal, 

peningkatan mutu SDM, pengembangan sarana dan 

prasarana. 

6) Meningkatkan sosialisasi prodi, meningkatkan daya saing 

lulusan prodi, meningkatkan kebutuhan pasar, serta 
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membangun kerja sama antara prodi dan calon-calon 

pengguna lulusan. 

7) Memperluas jaringan kerjasama dengan pihak pemerintah 

dan swasta dalam bidang tri dharma perguruan tinggi. 

8) Membangun kerjasama dari pihak luar negeri untuk 

meningkatkan kualitas SDM baik dosen maupun 

mahasiswa.
43
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mailto:rosmanidar67@gmail.com
mailto:Juwaini@ar-raniry.ac.id
mailto:muhammadsthima@ar-raniry.ac.id
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f. Pengelolah Jurnal Prodi Studi Agama-agama  

Nama    : Khairil Fazal, S.Th.I., M.Ag 

NIP    : - 

Pangkat/ Gol  : Penata Muda Tk. 1/ III/ b 

Email    : khairilfazal210792@gmail.com 

Jenjang Pendidikan : S-1 Perbandingan Agama, S-2 

Pemikiran Islam 

Bidang Keahlian : Pemikiran Islam 

 

2. Tenaga Pengajar dan DosenTetap Prodi Studi Agma-agama 

UIN Ar-Raniry 

No Nama Jabatan 

1 Dr. Juwaini, M. Ag  Lektor Kepala/ IV/ b 

2 Dr. Husna Amin, M.Hum Lektor Kepala/ IV/ b 

3 Dra. Suraiya, IT.M.A.,Ph.D Lektor/ III/ d 

4 Dr. Mawardi, S.Th.I., MA Lektor/ III/ c 

5 Dr. Muhammad, S. Th.I., 

MA 

Penata Muda Tk.I/ III/ 

b 

6 Nurlaila, M.Ag Lektor/ III/ c 

7 Hardiansyah, S.Th.I., 

M.Hum 

Lektor/ III/ c 

8 Muqni Affan, Lc., MA Asisten Ahli/ III/ b 

mailto:khairilfazal210792@gmail.com
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9 Nofal Liata, M.Si Asisten Ahli/ III/ b 

10 Khairil Fazal, S. Th.I., MA Asisten Ahli/ III/ b 

 

3. Jumlah Mahasiswa Prodi Studi Agama-agama UIN Ar-

Raniry Banda Aceh Angkatan 2017-2020. 

No  Angkatan  Laki-laki Perempuan  Jumlah 

1 2017 15 orang 12 orang 27 

2 2018 23 orang 16 orang 39 

3 2019 24 orang 18 orang 42 

4 2020 7 orang 7 orang 14 

5 Total 122 
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5. Mata Kuliah Prodi Studi Agama-agama UIN Ar-Raniry 

Table 4.1  

Semester 1 

 

No 

 

Mata Kuliah 

 

SKS 

1 Pancasila dan Kewarganegaraan 2 

2 Bahasa Inggris 2 

3 Matematika Dasar 2 

4 Ulumul Quran dan Ulumul Hadist 2 

5 Ilmu Tuhid 3 

6 Ilmu Logika 2 

7 Ilmu Tajwid 2 

8 Tafsir 2 

9 Ilmu Studi Agama-agama 2 

 

Semester 2 

 

No 

 

Mata Kuliah 

 

SKS 

1 Bahasa Indonesia  2 

2 Fiqh dan Ushul Fiqh 3 

3 Metodologi Studi Islam 2 

4 Hadist   2 

5 Ilmu Kalam 2 

6 Sosiologi  2 

7 Studi Agama 2 
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8 Sejarah Agama-agama 2 

9 Fundamentalisme agama 2 

10 Agama-agama Besar Dunia 2 

  

Semester 3 

 

No 

 

Mata Kuliah 

 

SKS 

1 Ilmu Kalam 2 

2 Ilmu Akhlak 2 

3 Sejarah Peradaban Islam 2 

4 Studi Syariat Islam di Aceh 2 

5 Filsafat Umum 2 

6 Aliran Modern Dalam Islam 2 

7 Filsafat Islam 2 

8 Praktikum Ibdah/Tbligh 2 

9 Agama Kristen 2 

10 Hinduisme  2 

11 Budhisme  2 

12 Psikologi Agama 2 
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Semester 5 

 

No 

 

Mata Kuliah 

 

SKS 

1 Filsafat Agama 2 

2 Agama dan Politik 2 

3 Agama dan Resolusi Konflik 2 

4 Kewirausahaan 2 

5 Teknologi Informatika 2 

6 Motivasi dan Kepemimpinan 2 

Semester 4 

 

No 

 

Mata Kuliah 

 

SKS 

1 Filsafat Ilmu 2 

2 Metodologi Penelitian Kuantitatif 2 

3 Metodologi Penelitian Etnografi  2 

4 Metodologi Penelitian Sosial 2 

5 Aliran Kepercayaan 2 

6 Konfusuisme  2 

7 Agama Yahudi 2 

8 Sosiologi Agama 2 

9 Psikologi Islam 2 

10 Antropologi Agama 2 

11 Perkembangan Teologi Islam Modern 2 

12 Perkembangan Teologi Kristen Modren 2 

13 Fenomenologi Agama 2 
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7 Teologi Pembebasan 2 

8 Orientalisme 2 

9 Pendidikan Multi Kulturalisme 2 

10 Hubungan Antar Agama 2 

11 Hadist Tematik Agama-agama 2 

12 Tafsir Tematik Agama-agama 2 

 

Semester 6 

 

No 

 

Mata Kuliah 

 

SKS 

1 Praktikum Bimbingan Skripsi 2 

2 Gerakan Keagamaan Baru 2 

3 Kebijakan Pemerintah Tentang Agama 2 

4 Islam dan Modernisme 2 

5 Antropologi Islam 2 

6 Agama dan Sains 2 

7 Islam dan Kristen di Indonesia 2 

8 Filsafat Agama 2 

9 Oksidentalisme  2 

10 Publik Speaking 2 

11 Manajemen 2 
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Semester 7 

 

No 

 

Mata Kuliah 

 

SKS 

1 Metodologi Penelitian Agama 2 

2 Kapita Selekta Studi Agama-agama 2 

3 Demografi Sosial Agama 2 

4 Manajemen Lembaga Keagamaan 2 

5 Manajemen Konflik 3 

 

Semester 8 

 

No 

 

Mata Kuliah 

 

SKS 

1 Kuliah Pengabdian Masyarakat 4 

2 Skripsi 4 

 

B. Strategi Prodi Studi Agama-agama UIN Ar-Raniry dalam 

Upaya Menarik Minat Mahasiswa Atau Calon Mahasiswa 

Memilih Prodi Studi Agama-agama. 

 Berdasarkan hasil wawancara dari pihak prodi studi agama-

agama menyatakan bahwa strategi untuk menarik minat mahasiswa 

atau calon mahasiswa memilih prodi studi agama-agama adalah 

pihak prodi selama ini selalu mengadakan sosialisasi-sosialisasi. 

Sisoalisasi dilakukan dengan cara membagi-bagi brosur, kalender, 

poster kepada masyarakat. Sosialisasi juga dilakukan dengan 
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mengunjungi sekolah-sekolah, sosialisasi lewat media sosial yaitu 

dengan mempublikasikan kegiatan-kegiatan yang telah 

dilaksanakan prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. Kemudian sosialisasi dengan mengadakan seminar-seminar. 

Hal ini sebagaimana diketahui dari pendapat bapak mawardi selaku 

ketua prodi dan bapak Muhammad selaku dosen prodi studi agama-

agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sebagaimana pendapat ketua 

prodi dan dosen-dosen studi agama-agama UIN Ar-Raniry. 

“Strategi yang dilakukan untuk menarik minat 

mahasiswa atau calon mahasiswa selama ini adalah 

dengan melakukan sosialisasi kesekolah-sekolah 

kabupaten atau kota yang ada di Aceh, sosialisasi lewat 

media sosial dengan mencetak brosur dan kalender 

prodi studi agama-agama yang dibagikan kepada 

masyarakat, dan juga mengadakan kuliah-kuliah umum, 

seperti seminar, webinar, kompren dan workshop yang 

bertujuan untuk meningkatkan daya minat mahasiswa 

atau calon mahasiswa memilih masuk ke prodi Studi 

Agama-agama UIN Ar-Raniry”.
44

 

“Selama ini banyak sekali strategi yangsudah dilakukan 

pihak prodi untuk menarik minat mahasiswa atau calon 

mahasiswa. Strategi atau usaha yang telah dilakukan 

adalah seperti melakukan sosialisasi, mencetak brosur, 

                                                             
44

Wawancara dengan bapak Mawardi, selaku ketua prodi Studi Agama-

agama UIN Ar-Raniry Bnada Aceh, 30 Juni 2021. 
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kalender, dan juga imsakiyah untuk dibagikan kepada 

masyarakat. Dan juga memberikan tugas kepada alumni 

dan mahasiswa untuk mempromosikan prodi kepada 

masyarakat, serta mengadakan seminar-seminar.
45

 

C. Penyebab Prodi Studi Agama-agama Kurang Diminati 

Masyarakat atau Calon Mahasiswa Menurut Pihak Prodi 

Studi Agama-agama. 

Minimnya minat masyarakat, mahasiswa atau calon 

mahasiswa disebabkan karena kebanyakan masyarakat dimasa 

sekarang kurang menyukai prodi-prodi yang notabennya agama. 

Seperti pernyataan dari bapak Mawardi,  

“Masyarakat, mahasiswa atau calon mahasiswa lebih 

menyukai fakultas (program studi) umum seperti 

program studi bisnis, prodi kesehatan, prodi ekonomi, 

dan lebih menyukai menjadi guru. Karena saya kira 

kalau dilihat dari segi SDM (sumber daya manusia) 

prodi studi agama-agama juga tidak kalah dengan 

prodi-prodi yang lain”.
46

 

 Prodi Studi Agama-agama UIN Ar-Raniry juga mengalami 

hal yang sama dengan prodi-prodi lain bahwa kurang diminati oleh 

masyarakat, mahasiswa atau calon mahasiswa. Masih ada beberapa 

                                                             
45

Wawancara dengan bapak Muhammad, selaku dosen prodi Studi 

Agama-agama UIN Ar-Raniry Bnada Aceh, 28 Juni 2021. 
46

Wawancara dengan bapak Mawardi, selaku ketua prodi Studi Agama-

agama UIN Ar-Raniry Bnada Aceh, 30 Juni 2021. 
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penyebab prodi kurang diminati calon mahasiswa yakni disebabkan 

nama dari prodi studi agama-agama dianggap ngeri oleh 

masyarakat sehingga masyarakat merasa takut. Sebagian 

masyarakat ada yang mengaggap bahwa prodi studi agama-agama 

dapat mendangkalkan iman orang yang mempelajarinya. Sehingga 

menyebabkan calon mahasiswa takut dan tidak memilih prodi studi 

agama-agama. Seperti pernyataan dari bapak Mawardi selaku ketua 

prodi. 

“Disaat nama prodi studi agama-agama masih bernama 

ilmu perbandingan agama, sebagian masyarakat masih 

berfikir negatif terhadap prodi studi agama-agama. 

Masyarakat mengira bahwa prodi ini dapat membuat 

seseorang menjadi Atheis. Sehingga masyarakat 

menjadi takut terhadap prodi studi agama-agama atau 

ilmu perbandingan agama, dan efeknya masih 

dirasakan samapai dengan sekarang.”
47

 

Padahal tidak demikian, jika seseorang mempelajari studi 

agama-agama maka imannya akan semakin kuat, empatinya kepada 

umat selain agamanya semakin tinggi, memiliki sikap toleran yang 

sesuai dengan ajaran agama, dapat membentengi umat muslim 

untuk melawan orang-orang Barat yang berusaha ingin 

menghancurkan dunia timur (menjadi ahli Oksidentalis), dan masih 

banyak lagi.  

                                                             
47

Wawancara dengan bapak Mawardi, selaku ketua prodi Studi Agama-

agama UIN Ar-Raniry Bnada Aceh, 30 Juni 2021. 
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Prodi studi agama-agama kurang diminati mahasiswa atau 

calon mahasiswa juga disebabkan karena kekhawatiran calon 

mahasiswa mengenai orientasi pekerjaan. Seperti pernyataan dari 

bapak Mawardi. 

 “Masyarakat khawatir bahwa setelah lulus dari prodi 

studi agama-agama tidak dapat menjamin pekerjaan”.
48

 

Padalah tidak demikian, yang menjamin pekerjaan hanyalah 

Tuhan (rabb), sedangkan kita hanya berusaha semaksimal 

mungkin. Seperti belajar lebih banyak lagi, mencari pengalaman-

pengalaman yang baik agar dapat meningkatkan skil atau 

kemampuan supaya menjadi lebih baik, sehingga orang-orang 

melihat bahwa kita berkualitas dan layak untuk dipekerjakan. 

 Selain itu, yang menyebabkan masyarakat, mahasiswa atau 

calon mahasiswa kurang berminat memilih masuk ke prodi studi 

agama-agama UIN Ar-Raniry juga disebabkan kurangnya 

informasi yang diterima masyarakat khususnya calon mahasiswa 

tentang prodi studi agama-agama, hal ini juga merupakan salah satu 

penyebab prodi studi agama-agama tidak dikenal masyarakat 

sehingga calon mahasiswa kurang berminat memilih masuk ke 

prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry. Seperti pernyataan bapak 

Muhammad,  

                                                             
48

Wawancara dengan bapak Mawardi, selaku ketua prodi Studi Agama-

agama UIN Ar-Raniry Bnada Aceh, 30 Juni 2021. 
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“Masyarakat masih belum mengenal prodi studi agama-

agama karena sosialisasi yang dilakukan selama ini 

masih kurang efektif dan kurang maksimal”.
49

 

Penyebab yang lain adalah mahasiswa kurang percaya diri 

untuk memperkenalkan prodi kepada masayarakat atau calon 

mahasiswa. Hal semacam ini juga dapat menyebabkan prodi 

kurang diminati calon mahasiswa. Seperti peryantaan dari bapak 

Muhammad,  

“Mahasiswa kurang percaya diri mempromosikan prodi 

sendiri, karena mahasiswa masih belum sepenuhnya 

memahami hakikat dari prodi studi agama-agama”. 

Tidak mengadakan program bakti sosial khsuus prodi juga 

salah satu sebab prodi kurang diminati masyarakat. Seperti 

pernyataan dari bapak Muhammad, 

“Bakti sosial yang dilakukan selama ini hanya program 

dari fakultas saja, sedangkan bakti sosial khusus prodi 

studi agama-agama tidak pernah dilakukan”.  

            Penyebab kurangnya minat mahasiswa atau calon 

mahasiswa memilih masuk ke prodi studi agama-agama juga 

dikarenakan kurangnya perhatian serta dukungan dari pihak atasan. 

Dapat kita ambil contoh seperti seorang anak yang sedang 

menempuh pendidikan. Berhasilnya anak tersebut salah satunya 

                                                             
49

Wawancara dengan bapak Muhammad, selaku dosen prodi Studi 

Agama-agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 30 Juni 2021. 
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adalah adanya dukungan orang tua atau orang terdekat. Seperti 

pernyataan dari bapak Muhammad, 

“ Selama ini prodi studi agama-agama kurangnya 

mendapat perhatian serta dukungan dari pihak fakultas 

sendiri”.
50

 

D. Penyebab Prodi Studi Agama-agama Kurang Diminati 

Siswa Kelas XII MIA 2 MAN 3 Banda Aceh. 

Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa penyebab 

kurangnya minat calon mahasiswa memilih prodi studi agama-

agama sangatlah beragam, seperti dipengeruhi cita-cita atau  

keinginan. Siswa bercita-cita ingin menjadi dokter, polisi wanita, 

pengusaha dan lain-lain. Seperti pernyataan dari Maulidia Zamri 

siswi kelas MIA 2 MAN 3 Banda Aceh  

“Saya bercita-cita menjadi dokter karena seorang 

dokter dapat membantu meyembuhkan orang sakit”.  

Setelah itu dilanjutkan peryataan dari Dara Alida siswi kelas 

MIA 2 MAN 3 Banda Aceh. 

 “Saya sangat berkeinginan menjadi polisi wanita”. 

Dan juga didukung pernyataan dari Khaira Nafisa siswi kelas 

MIA 2 MAN 3 Banda Aceh 

                                                             
50

Wawancara dengan bapak Muhammad, selaku dosen prodi Studi 

Agama-agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 30 Juni 2021. 
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 “Saya menyukai jurusan-jurusan lain tapi saya lebih 

menyukai usaha bisnis”.  

Penyebab prodi studi agama-agama kurang diminati siswa 

juga disebabkan tidak adanya dukungan atau motivasi dari orang-

orang terdekat, seperti guru, orang tua dan orang-orang terdekat 

lainnya. Jika siswa tidak mendapatkan dukungan, maka minat 

siswa pun tidak muncul. Seperti pernyataan dari ketiga siswa yang 

bernama Maulidia, Dara, dan Khaira siswi kelas MIA 2 MAN 3 

Banda Aceh, 

 “Guru-guru dan orang tua saya tidak pernah 

menjelaskan kepada saya tentang prodi studi agama-

agama UIN Ar-Raniry”.  

Minimnya minat siswa atau calon mahasiswa juga di 

sebabkan tidak adanya informasi yang sampai kepada siswa tentang 

prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry. Seperti pernyataan dari 

ketiga siswa yang bernama Maulidia, Dara, dan Khaira siswi kelas 

MIA 2 MAN 3 Banda Aceh. 

 “Saya tidak mengetahui dan mendengar adanya prodi 

studi agama-agama di UIN Ar-Raniry”.  

Kemudian yang terakhir adalah karena siswa atau calon mahasiswa 

tidak paham arti dari studi agama-agama. Seperti pernyataan dari 

ketiga siswa yang bernama Zamri siswi kelas MIA 2 MAN 3 

Banda Aceh. 
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“Saya tidak paham makna dari studi agama-agama”.  

Selanjutnya pernyataan dari Dara Alida siswi kelas MIA 2 

MAN 3 Banda Aceh,  

“Saya tidak mengetahui makna arti dari studi agama-

agama”.  

Dan di lanjutkan lagi oleh Khaira Nafisa siswi kelas MIA 2 

MAN 3 Banda Aceh,  

“Studi Agama-agama itu adalah ilmu mempelajari 

tentang akhlak, hadist-hadist, dan pendapat para ulama 

ulama”.
51

 

E. Upaya yang Dilakukan oleh Pihak Prodi Studi Agama-

Agama Kedepan untuk Menumbuhkan Minat Calon 

Mahasiswa Supaya Semakin Tinggi Memilih Prodi Studi 

Agama-agama. 

Dalam suatu lembaga, organisasi dan lain sebagainya 

pastinya memerlukan kerjasama agar tercapainya tujuan yang 

diinginkan. Sama halnya dengan prodi studi agama-agama UIN Ar-

Raniry. Seperti pernyataan dari bapak Muhammad selaku dosen 

prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry. 

                                                             
51

Wawancara Maulidia Mirza, Dara Alida dan Khaira Nafisa, siswa siswa 

kelas XII MIA 2 MAN 3 Banda Aceh, 1 Juni 2021. 



55 
 

“Seluruh pihak prodi harus ikut serta melakukan 

promosi prodi, mulai dari dosen, alumni dan juga 

mahasiswa, untuk memperkenalkan prodi studi agama-

agama kepada masyarakat”.
52

 

 Sedangkan pernyataan dari bapak Mawardi selaku ketua 

prodi studi agama-agama adalah  

“Mahasiswa harus ikut serta mempromosikan prodi, 

seperi kalian-kalian ini, kalian seharusnya setiap 

tahunnya harus mengajak adek-adek kalian dari 

kampung untuk masuk ke prodi kita”.
53

 

Usaha yang harus dilakukan untuk menarik minat calon 

mahsasiswa juga bergantung pada alumni dan juga mahasiswa. jika 

mahasiswa atau alumni memiliki percaya diri yang tinggi untuk 

mempromosikan prodinya, maka dapat mendukung suksesnya 

promosi yang dilakukan untuk meningkatkan minat calon 

mahasiswa. seperti pernyataan dari bapak Muhammad. 

 “Mahasiswa prodi studi agama-agama harus 

meningkatkan rasa percaya diri mempromosikan prodi 

bahwa studi agama-agama ini penting untuk dipelajari 

dan prodi ini dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya 

                                                             
52

Wawancara dengan bapak Muhammad, selaku dosen prodi Studi 

Agama-agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 30 Juni 2021. 
53

Wawancara dengan bapak Mawardi, selaku ketua prodi Studi Agama-

agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 30 Juni 2021. 
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masyarakat Indonesia yang memiliki ragam agama, 

suku, bahasa dan adat istiadat”.
54

 

Melakukan sosialisasi yang sering juga dapat mempercepat 

terkenalnya suatu program studi dan juga dapat meningkatkan 

minatmasyarakat atau calon mahasiswa. Seperti pernyataan dari 

bapak Muhammad, 

“Pihak prodi harus melakukan sosialisasi lebih sering 

lagi dengan berbagai cara yang ideal, seperti menulis 

jurnal-jurnal, sering-sering mengadakan kajian-kajian 

umum tentang keagamaan yang dibutuhkan masyarakat 

zaman sekarang”.
55

 

Juga didukung pernyataan dari bapak Mawardi, 

 “Sosialisasi jangan hanya dilakukan setahun sekali, 

harus dilakukan berkali-kali oleh pihak prodi studi 

agama-agama seperti baksos, promosi ke sekolah-

sekolah dan lain-lain”.
56

 

Penyediaan beasiwa merupakan salah satu cara yang efektif 

untuk menarik minat calon mahasiswa memilih masuk ke prodi 

studi agama-agama. Seperti pernyataan dari bapak Mawardi, 
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Wawancara dengan bapak Muhammad, selaku deosen prodi Studi 

Agama-agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 30 Juni 2021. 
55

Wawancara dengan bapak Muhammad, selaku dosen prodi Studi 

Agama-agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 30 Juni 2021. 
56

Wawancara dengan bapak Mawardi, selaku ketua prodi Studi Agama-

agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 30 Juni 2021. 
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 “Menyediakan kembali program beasiswa khusus 

kepada mahasiswa prodi studi agama-agama dari pihak 

rektorat”.
57

 

Keikutsertaan mahasiswa dengan kegiatan nasional atau  

internasional adalah salah satu carasupaya mahasiswa memiliki 

pengalaman dan pengetahuan yang tinggi yang nantinya dapat di 

implementasikan kepada masyarakat. Sehingga dengan melihat 

berkualitasnya mahasiswa, maka masyarakat khususnya calon 

mahasiswa menjadi tertarik masuk ke prodi studi agama-agama. 

Seperti pernyataan dari bapak Mawardi. 

“Prodi harus selalu mengirim mahasiswa mengikuti 

kegiatan-kegiatan nasional seperti seminar, dialog 

pemuda lintas iman dan temu mahasiswa studi agama-

agama se-Indonesia”.  

Mengadakan festifal atau ekstrakulikuler juga salah satu 

upaya untuk memperkenalkan prodi kepada masyarakat dan juga 

dapat  meningkatkan minat calon mahasiswa. Seperti pernyataan 

dari bapak Mawardi,  

“Harus sering-sering mengadakan festifal atau 

ekstrakulikuler prodi studi agama-agama seperti 
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Wawancara dengan bapak Mawardi, selaku ketua prodi Studi Agama-

agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 30 Juni 2021. 
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mengadakan lomba baca kitab, olahraga dan lain-

lain”.
58

 

F. Analisis Penulis 

 Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan di 

atas, dapat dipahami bahwa faktor yang mempengaruhi minimnya 

minat calon mahasiswa memilih prodi studi agama-agama UIN Ar-

Raniry Banda Aceh ada duayaknifaktoreksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 

lingkungan luar individu yang sangat berpengaruh terhadap 

perilaku siswa dalam hal memilih sesuatu seperti orang tua, guru-

guru di sekolah dan teman-teman. Sedangkan faktor internal adalah 

faktor yang timbul dari dalam diri seseorang yang juga sangat 

berpengaruh terhadap minat dalam hal memilih sesuatu seperti 

prinsip hidup, umur, siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, dan 

gaya hidup. Sebagaimana realitas yang terjadi mengenai faktor 

eksternalnya adalah; siswa kelas XII MIA 2 MAN 3 Banda Aceh 

tidak pernah mendapatkan dukungan atau pun motivasi dari orang-

orang terdekat mengenai prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry. 

Sedangkan faktor internalnya adalah siswa memiliki prinsip 

hidup,keinginan dan cita-cita tersendiri dalam hal memilih program 

studi yang ingin dicapai. 
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 Wawancara dengan bapak Mawardi selaku ketua prodi Stdui Agama-

agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan bapak Muhammad selaku dosen prodi 

Studi Agama-agama UIN Ar-Raniry Bnada Aceh, 28-30 Juni 2021. 
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    BAB V 

PENUTUP 

 

C. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dari lapangan 

membuktikan bahwa: 

1. Usaha dan strategi pihak prodi studi agama-agama UIN Ar-

Raniry dalam upaya mengajak mahasiswa atau calon 

mahasiswa: Pihak prodi senantiasa melakukan sosialisasi-

sosialisasi. Seperti sosialisasi ke sekolah-sekolah yang ada di 

Aceh, kemudian sosialisasi melalui media sosial, sosialisasi 

dengan cara menyebar brosur, kalender, dan poster kepada 

masyarakat. Serta sosialisasidengan mengadakan seminar-

seminar, webinar, kompren, dan workshops. 

2. Penyebab prodi studi agama-agama kurang diminati masyarakat 

atau calon mhasiswa menurut pihak prodi studi agama-agama: 

pertama; sebagian masyarakat merasa takut dengan nama prodi 

studi agama-agama karena dianggap dapat menjerumuskan 

seseorang menjadi Atheis dan dapat mendangkalkan aqidah 

seseorang. Kedua; takut tidak mendapatkan pekerjaan setelah 

lulus dari prodi studi agama-agama. Ketiga; Sosialisasi yang 

dilakukan pihak prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry masih 

kurang maksimal dan efektif. Keempat; kurangnya percaya diri 
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alumni dan mahasiswa dalam memperkenalkan prodi kepada 

masyarakat khususnya kepada calon mahasiswa. 

3. Faktor penyebab prodi studi agama-agama kurang diminati siswa 

kelas XII MIA 2 MAN 3 Banda Aceh: pertama; karena siswa 

tidak mengetahui adanya prodi studi agama-agama di UIN Ar-

Raniry dan siswa tidak memahami makna dari studi agama-

agama itu sendiri. Kedua; siswa memiliki cita-cita tersendiri 

seperti ingin menjadi dokter, polisi  pengusaha dan lain 

sebagainya. Ketiga; siswa tidak pernah mengikuti sosialisasi-

sosialisasi prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry. Keempat; 

tidak pernah mendapatkan dukungan atau motivasi dari orang-

orang terdekat seperti dari orang tua, teman dekat dan guru-guru 

yang ada di sekolah. 

4. Upaya pihak prodi studi agama-agama kedepan untuk 

menumbuhkan minat calon mahasiswa supaya semakin tinggi 

memilih masuk ke prodi studi agama-agama: pertama; pihak 

prodi harus selalu bekerja sama dalam hal mempromosikan 

prodi supaya semakin dikenal dan diminati masyarakat 

khususnya calon mahasiswa mulai dari dosen sampai dengan 

alumni dan juga mahasiswa prodi studi agama-agama UIN Ar-

Raniry. Kedua; lebih sering melakukan sosialisasi. Ketiga; harus 

sering mengadakan festifal. Keempat; alumni/mahasiswa harus 

bisa meningkatkan percaya diri dalam hal mempromosikan 

prodi kepada masyarakat atau calon mahasiswa.  Keempat; 

harus selalu mengirim mahasiswa mengikuti kegiatan-kegiatan 
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nasional seperti seminar, dialog pemuda lintas iman dan temu 

mahasiswa studi agama-agama se-Indonesia, serta menyediakan 

beaisiswa khusus bagi mahasiswa studi agama-agama. 

D. Saran  

1. Saran bagi pihak prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

 Melihat realitas yang terjadi pada prodi studi agama-

agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry mengenai 

kurangnya mahasiswa,hal ini dapat menjadi acuan bagi pihak prodi 

untuk memaksimalkan sosialisasi. Hal ini perlu diperhatikan demi 

kemajuan prodi kedepannya. Bukan hanya dosen, alumni dan 

mahasiswa pun harus ikut andil dalam hal mempromosikan prodi 

sendiri kepada masyarakat. Dengan banyaknya jumlah mahasiswa 

yang masuk ke prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry, maka 

prodi pun dipandang berkualitas dimata masyarakat. 

2. Saran bagi pembaca dan peneliti selanjutnya 

 Penelitian, penulisan, penyusunan skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna, masih banyak sekali kekurangan. Penelitian ini 

jangan dijadikan satu-satunya acuan, masih banyak penelitian yang 

mengambil tema tentang studi agama-agama yang juga dapat 

dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya. Perlu adanya penelitian 

lebih dalam dan lebih kritis lagi untuk mengetahui lebih banyak 

lagi apa saja penyebab minimnya minat calon mahasiwa memilih 

prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA 

A. Petunjuk Wawancara 

1. Wawanacara Terstruktur 

2. Selama wawancara berlangsung peneliti merekam jawaban 

dari informan. 

3. Waktu prlaksanaan wawancara sewaktu-waktu masih dapat 

berubah sesuai perkembangan situasi dan kondisi yang 

terjadi di lapangan. 

 

B. Identitas 

Informan  : Siswa/ calaon mahasiswa kelas XII   

  MIA 2 MAN 3 Banda Aceh 

Waktu Pelaksanaan   : 28-30 Juni 2021 

 

No  Pertanyaan Penelitian Hasil Wawancara 

1 Apa cita-cita anda setelah lulus 

dari sekolah? 

Siswa inigin 

menjadi dokter, 

pengusaha dan 

polisi. 

2 Apakah anda pernah mengetahui 

atau mendengar prodi Studi 

Agama-agama di UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh? 

Siswa tidak pernah 

mengetahui 

3 Apakah anada pernah mengikuti 

sosialisasi prodi Studi Agama-

agama UIN Ar-Raniry? 

Siswa tidak pernah 

mengikuti 

sosialisasi yang 

diadakan prodi 

Studi Agama-

agama UIN Ar-

Raniry 

4 Apakah pernah guru atau orang 

tua anda menjelaskan kepada anda 

mengenai prodi Studi Agama-

agama UIN Ar-Raniry? 

Siswa tidak pernah 

di mitivasi oleh 

guru dan orang tua 

5 Apakah anda tertarik dengan 

prodi Studi Agama-agama UIN 

Ar-Raniry? 

Siswa kurang 

tertarik d 



 
 

6 Apakah menurut anda prodi Studi 

Agama-agama dapat menjamin 

peluang pekerjaan? 

Siswa mengaku 

dapat menjamin  

7 Apakah prodi Studi Agama-

agama cocok untuk provinsi Aceh 

yang mayoritasnya Muslim? 

Siswa menjawab 

sangat cocok 

8 Apakah Studi Agama-agama 

penting untuk dikaji dan dijadikan 

disiplin Ilmu penegtahuan? 

Siswa menjawab 

sangat penting. 

9 Apakah ada alumni Prodi Studi 

Agama-agama di kampung/desa 

anda? 

Siswa menjawab 

tidak tau 

10 Apakah anda paham pengertian 

dari Studi Agama-agama? 

Siswa menjawab 

tidak paham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA 

A. Petunjuk Wawancara 

1. Wawancara mendalam 

2. Selama wawancara berlangsung peneliti merekam jawaban 

dari informan. 

3. Waktu prlaksanaan wawancara sewaktu-waktu masih dapat 

berubah sesuai perkembangan situasi dan kondisi yang 

terjadi di lapangan. 

 

B. Identitas 

Informan  : Pihak Prodi Studi Agama-agama 3  

  Banda Aceh 

Waktu Pelaksanaan    : 28-30 Juni 2021 

 

No  Pertanyaan Penelitian Hasil Penelitian 

1. Usaha apa saja yang sudah 

dilakukan prodi Studi Agama-

agama UIN Ar-Raniry? 

Sosialisasi ke 

sekolah-sekolah 

yang ada di Kab. 

Kota di Aceh, 

membagi brosur, 

kalender prodi, 

mengadakan 

seminar, webinar, 

kompren dan 

workshop, dan 

sosialisasi para 

alumni yang 

dilakukan di daerah 

masing-masing. 

2 Faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan prodi kekurangan 

mahasiswa? 

Karena nama prodi 

menakutkan bagi 

sebagian 
masyarakat, kurang 

menjamin 

pekerjaan, kurang 

efektifnya 



 
 

sosialisasi yang 

selama ini 

dilakukan. Dan 

kurangnya 

dukungan dari 

pihak fakultas. 

3 Apa yang akan dan harus 

dilakukan pihak Prodi Studi 

Agama-agama untuk 

meningkatkan minat calon 

mahasiswa supaya semakin tinggi 

memilih prodi ini? 

Melakukan 

sosialisasi 

semaksimal 

mungkin, 

sosialisasi 

dilakukan secara 

terus menerus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

               



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 
 

 

Gambar 1. Wawancara bersama bapak Drs. Mawardi, S. Th.I., MA selaku 

ketua prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

Gambar 2. Wawancara bersama bapak Drs. Muhammad, S. Th.I., MA 

selaku dosen prodi studi agama-agama UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

 

 


